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Fenomena urban development menuntut tingginya tingkat permintaan (demand) dari masyarakat terhadap
bangunan gedung untuk hunian dan tempat usaha serta tingginya nilai ekonomis dari properti tiap tahunnya.
Hal ini memicu pembangunan gedung bertingkat untuk hunian seperti apartemen dan rumah susun di Kota
Bekasi. Aplikas dari teknologi LIDAR dan Foto Udaraterlihat sangat membantu didalam menganalisis pola
persebaran spasial terhadap obyek gedung bertingkat hunian yang ada di Kota Bekasi menggunakan teknik
analisis tetanggga terdekat dan kernel density. Hasil menunjukkan bahwa pola persebaran spasial terhadap
obyek gedung bertingkat hunian yang ada di Kota Bekasi adalah cenderung mengelompok dengan ciri jarak
antaralokas gedung bertingkat yang satu dengan lokasi gedung bertingkat 1ainnya berdekatan dan
cenderung mengelompok pada tempat-tempat tertentu. Sedangkan kesesuaian antara tata ruang wilayah
Kota Bekas dengan lokasi sebaran gedung bertingkat hunian baik yang befungsi sebagai apartemen,
maupun hotel, plaza secara umum memperlihatkan adanya ketidaksesuaian. Implikasi pola spasial gedung
bertingkat yang dijumpai di Kota Bekasi memperlihatkan semakin bertambahnya gedung bertingkat hunian,
akan mengakibatkan semakin bertambahnya share pembangunan gedung terhadap sektor bangunan pada
PDRB yaitu yang tercantum pada PDRB Atas Dasar Harga Bangunan. Namun kondisi tersebut tidak semata
? mata secara total meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi regional di Kota Bekasi.

<hr><i>The phenomenon of urban development requires high levels of demand (demand) from the public
against the building for residential and business premises as well as the high economic value of the property
each year. Thistriggers the construction of multi-storey buildings for residential as apartments and flatsin
the city of Bekasi. Application of LIDAR technology and Air Photo looks very helpful in analyzing the
gpatial distribution pattern of the object existing residential high rise building in Bekasi using analytical
techniques a neighbor nearby and kernel density. Results showed that the spatial distribution pattern of the
object-storey residential building in the city of Bekasi tend to cluster with the characteristic distance
between the location of the one-storey building with other tall buildings adjacent locations and tend to
cluster in certain places. While the conformity between the spatial distribution of Bekasi City with locations
storey residential building both functioned as apartments, hotels, plazas generally showed discrepancies.
Implications of spatial patterns storey building found in Bekasi show the increasing of multi-storey
residential buildings, would result in the increasing share of the building construction sector for the GDP
listed in GDP Based On Building Price. However, these conditions might have partly improved the rate of
economic growth in Bekasi.</i>
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